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ABSTRACT: Mother's Milk is the best food for babies. Babies who are exclusively breastfed will have their
nutrition fulfilled maximally so that the baby's immune system will be maintained. But there are obstacles that
are often faced by breastfeeding mothers, namely constraints often occur such as lack of milk production. This
can be overcome by consuming a number of plants to facilitate breastfeeding. In this study discussed about
plants that can be potentia as galactagogum herbs including torbangun (Coleus amboinicus Lour.), Black
cumin (Nigella sativa), young papaya (Carica papaya), long bean leaves (Vigna Sinensis Lour.), Katuk leaves
(Sauropus androgynus) Lour.) And moringa leaves (Moringa oleifera Lamk). These plants can increase milk
production because they are thought to contain polyphenols and sterols. These compounds can launch milk
production by increasing levels of the hormone prolactin and stimulating the rel ease of the hormone oxytocin.

Keywords. Galactagogum, torbangun, black cumin, young papaya, long beans, katuk, Moringa.

ABSTRAK: Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik bagi bayi. Bayi yang mendapatkan ASI ekslusif
gizinya akan terpenuhi secara maksimal sehingga sistem kekebalan tubuh bayi akan terjaga. Namun terdapat
kendala yang sering dihadapi oleh ibu menyusui yaitu sering terjadi kendala seperti produksi ASI yang kurang.
Hal tersebut dapat diatas dengan mengkonsums sgjumlah tanaman untuk pelancar ASI. Pada pendlitian ini
dibahas mengenai tanaman yang dapat berpotens sebagai herbal gal aktagogum diantaranya torbangun (Coleus
amboinicus Lour.), jintan hitam (Nigella sativa), pepaya muda (Carica papayad), daun kacang panjang (Vigna
Sinensis Lour.), daun katuk (Sauropus androgynus Lour.) dan daun kelor (Moringa oleifera Lamk). Tanaman-
tanaman tersebut dapat meningkatkan produks ASI karena diduga mengandung polifenol dan sterol. Senyawa
tersebut dapat melancarkan produksi ASI dengan cara meningkatkan kadar hormon prolaktin dan menstimul asi
pengeluaran hormon oksitoksin.

Kata Kunci: Galaktagogum, torbangun, jintan hitam, pepaya muda, kacang panjang, katuk, kelor.
1 PENDAHULUAN sering dihadapi oleh ibu menyusui yaitu sering
terjadi kendala seperti produksi ASI yang kurang
(Walyani, 2015; Istigamah, 2015: 103).

Produksi ASI yang kurang tentu bisa diatasi

Indonesia memiliki 7.000 jenis tanaman
berkhasiat obat, tetapi yang telah dimanfaatkan
secara rutin dalam industri obat tradisional (OT) S
kurang dari 300 jenis. Sebagian besar tanaman dengan cara memﬁ):rr]balkl pola mikarél atau
s e lngang dn dam den Feya - TSOTST, SUT en ok o
sedikit yang telah dibudidayakan. Beberapa " d' banvak pilih pt sedia di sekit ’
diantaranya berkhasiat sebagai galaktagogum atau erdapal banyak pilinan yang tersedia d Itar

- , : - kita. Berdasarkan penelitian terdahulu, tanaman-
ggrigglglgmd sebagal pelancar ASI (Istigamah, tanaman yang terdapat disekitar kita sudah

digunakan sebagai obat dan telah terbukti dapat
dijadikan sebagai herbal galaktagogum. Obat
galaktagogum sintetik kurang dikena terutama
oleh masyarakat kalangan menengah ke bawah
sehingga terdapat kecenderungan masyarakat
untuk kembali memanfaatkan obat-obatan alami.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat

Air susu ibu (ASl) merupakan cairan yang
diciptakan khusus dan keluar dari payudara
seorang ibu untuk bayi. ASI mengandung semua
zat gizi dan cairan yang dibutuhkan bayi untuk
memenuhi kebutuhan gizi di 6 bulan pertamanya.
Terkait pemahaman pentingnya asi bagi bayi dan
ibu menyusui, ternyata terdapat kendala yang
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dirumuskan tanaman apa sga yang berpotens
sebagal herbal galaktagogum, dan senyawa apa
yang terkandung dalam tanaman tersebut sehingga
dapat berpotens sebagai herbal galaktagogum.
Tujuan dari dilakukannya review article ini
yaitu untuk mengetahui tanaman apa sga yang
berpotensi sebagai herbal galaktagogum serta
mengetahui senyawa terkandung dalam tanaman
tersebut sehingga dapat berpotensi sebagai herbal
gaaktagogum. Pada penyusunan review article ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian-
penelitian mengenai tanaman yang berpotensi
sebagai herbal galaktagogum sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan baku obat dan pembuatan
sediaan farmasi.

2 LANDASAN TEORI

Galaktagogum adalah obat yang dapat
meningkatkan atau memperlancar pengeluaran air
susu. Galaktagogum dapat berupa sintetik, turunan
dari tumbuhan, atau endogenous. Forinash et al.
(2012:392-404) menyatakan  galaktagogum
sintetik, seperti domperidon dan metoklopramid,
berinterakss dengan sistem dopamin dengan
berbaga cara untuk meningkatkan produksi
prolaktin (Mortel & Mehta, 2013:154-62)

Pemberian ASI lebih bak dibandingkan
dengan pemberian susu formula karena ASI
memiliki kandungan yang sangat baik. Pemberian
ASI lebih baik dibandingkan dengan pemberian
susu formula karena ASI memiliki kandungan
yang sangat baik (Istigomah dkk, 2015:103;
Sulistyoningsih, 2011:167).

Dengan ASI bayi akan sempurna tumbuh
sebagal manusia yang sehat, bersifat lemah lembut
dan mempunyai [1Q yang tinggi. Ha ini
disebabkan karena ASI mengandung asam dekosa
heksaenoid (DHA). Bayi yang diberi ASI secara
bermakna akan mempunyai 1Q yang lebih tinggi
daripada bayi yang mendapatkan susu bubuk. Bayi
yang diberi ASI akan mendapatkan kasih sayang
dari ibu karena dekapan ibu, maka ikatan antara
ibu dengan bayi menjadi erat.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi
produksi ASl. Produksi dan pengeluaran ASI
dipengaruhi oleh dua hormon, yaitu prolaktin dan
oksitosin. Produks ASI dipengaruhi  oleh
beberapa faktor diantaranya status gizi ibu,
kondis psikologis ibu, penggunaan aat
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kontrasepsi yang mengandung estrogen, frekuensi
penyusuan, umur kehamilan saat melahirkan,
konsumsi akohol serta ibu merokok (Marmi,
2012; Istigomah dkk, 2015: 103).

Terdapat kendala yang sering dialami oleh ibu
menyusui yaitu kurangnya produksi ASI. Adapun
tanaman yang digunakan sebagai peningkat ASI
yaitu daun torbangun (Coleus amboinicus Lour.),
jintan hitam (Nigella sativa), pepaya muda
(Carica papaya), daun kacang panjang (Vigna
Snensis Lour.), daun katuk (Sauropus androgynus
Lour.) dan daun kelor ((Moringa oleifera Lamk).

METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan naskah review article
ilmiah ini dilakukan dengan beberapa metode.
Pertama dilakukan dengan mengumpulkan
informasi melalui basis data publikas secara
daring. Dimana basis data yang digunakan ini
meliputi Hindawi, Science direct, google scholar
serta ditunjang dengan basis data lain yang
relevan. Selain itu, artikel yang diperoleh diseleksi
terlebih dahulu berdasarkan tahun publikasi 2020
hingga 10 tahun terakhir serta dipublikasikan pada
jurnal nasiona terindeks SINTA dan jurnal
internasional bereputasi.

Kemudian dalam menyusun pembahasan
dilakukan berdasarkan sistematika review article
yang diawali dengan paparan umum mengenai
penelitian-penelitian  yang telah  dilakukan
sebelumnya mengenai tanaman torbangun (Coleus
amboinicus Lour.), Jintan hitam (Nigella sativa),
Pepaya muda (Carica papaya), daun kacang
panjang (Vigna Snensis Lour.), daun Kkatuk
(Sauropus androgynus Lour.) dan daun kelor
(Moringa oleifera Lamk) yang digunakan sebagai
herbal galaktagogum. Lalu fokus terhadap
permasal ahan yang dibahas, menyusun
argumentasi berdasarkan pustaka, serta ditutup
dengan kesimpulan terhadap permasalahan yang
diangkat yaitu tanaman apa sgja yang berpotensi
sebagal herbal galaktagogum, dan senyawa apa
sga yang terkandung dalam tanaman tersebut
sehingga dapat berpotenss sebagai herbal
galaktagogum.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kajian Tanaman yang Berpotensi Sebagai
Herbal Galaktagogum
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Tabel 1. Tanaman yang berpotensi sebagai Herbal Galaktagogum

Bagian yang

M etabolit

Namailmiah digunakan Referensi Konsentrasi Bentuk sekunder Hasil
Coleus Daun Hutajulu, dkk 5% Ekstrak Flavonaoid, tanin, Mampu meningkatkan kadar
amboinicus (2013: 15-24) saponin, steroid prolaktin sehingga
Lour. meningkatkan produksi ASI
induk tikus
Rumentor 9 gram/kg BB Suplemen
(2008:176-180) Mampu meningkatkan
produksi susu sampai 90.14%
perhari dan mampu
meningkatkan bobot badan
anak kambing etawah
sebanyak 46.09%
Santosa (2001:34) 150 granv2 hri Sayur sup Total volume ASI tertinggi
yaitu 47.4%
Damanik 150 gramvhari Air rebusan daun
(2006:268-271) Adanya peningkatan volume
ASl pada subyek kelompok
yang diberikan daun
torbangun sebesar 65%
Nigella Sativa Biji Hidayati 4 kapsul/hari Ekstrak dalam bentuk kapsul  Polifenol Terdapat pengaruh ekstrak
(2019:109-118) nigella sativa terhadap
kelancaran produksi ASI
sebanyak 74%.
Windyarti 3x400 mg/hari Serbuk Kombinasi nigella sativa dan

(2018673-674)

pijat laktasi memberi efek
pada kenaikan BB dan
produksi ASI sebesar 40.8%

Carica papaya Buah pepayamuda  Anggraini, dkk 2x150 mg/hari Ekstrak Saponin, alkaloid ~ Adanya peningkatan berat
(2018:1431-1433) badan bayi sebesar 327.3
gram
Vigna sinensis Daun Andriana, dkk 20% Ekstrak Flavonoid, volume AS| yang paling
(2016:1-7) saponin, polifenol  optimum dari induk tikus yaitu
sebesar 12.61 mL
Sauropus Daun Sa’roni (2004:20-  3x300 mg/hari Alkaloid dan Dapat meningkatkan produksi
androgynus 24) sterol ASl sebanyak 50.7%
Lour. Ekstrak
Moringa Daun Djajanti (2013: 2- 40% Air rebusan daun Sterol Dapat meningkatkan berat
oleifera Lamk 5) badan bayi mencit sebesar

0,70 granvhari.

Sihombing (2018; 2200 mg/hari
33-36)

Ekstrak dalam bentuk kapsul

Dapat memperlancar
produksi ASI dengan
pertambahan berat badan
bayi sebesar 0,5 kg dalam 14
hari

Berdasarkan review article yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa terdapat
beberapa tanaman yang dapat berpotensi sebagai
herba galaktagogum, diantaranya torbangun
(Coleus amboinicus Lour.), Jintan hitam (Nigella
sativa), Pepaya muda (Carica papaya), daun
kacang panjang (Vigna Snensis Lour.), daun
katuk (Sauropus androgynus Lour.) dan daun
kelor (Moringa oleifera Lamk).

Dalam penelitian secara praklinis terhadap
induk tikus yang dilakukan oleh Hutgjulu, dkk
(2013: 15-24), penelitian ini dilakukan dengan
pemberian daun torbangun dalam bentuk ekstrak
yang ditambahkan aguadest dengan konsentrasi
3%, 5% dan 7%. Pada hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa dengan konsentrasi ekstrak
daun torbangun sebesar 5% mampu meningkatkan
produks ASI induk tikus dengan parameter
penambahan berat badan pada induk tikus maupun
pada bayi tikus.

Adapun penelitian secara praklinis terhadap

kambing yang dilakukan olen Rumentor (2008:
176-180), suplementasi daun torbangun dalam
ransum kambing peranakan Etawah sebanyak 9
g/kg bobot badan mampu meningkatkan produksi
susu sampa  90.14% perhari dan mampu
meningkatkan bobot badan anak yang menyusui
pada induk yang mendapat ransum suplementasi
daun torbangun sebanyak 46.09%.

Selain  pendlitian secara praklinis, telah
dilakukan juga penelitian secara klinis yang
dilakukan oleh Santosa (2001:34), penelitian ini
dilakukan dengan memberikan sayur sup daun
torbangun kepada ibu menyusui sebanyak 150
gram/2 hari, subyek yang diberikan lancar ASI
kaptab sebanyak 3 kali sehari dan subyek yang
diberikan malocotB12 sebanyak 3 kali sehari.
Hasil pendlitian tersebut menunjukkan bahwa total
volume AS| tertinggi yaitu sebesar 47.4%
diperoleh dari subyek yang diberikan sup daun
torbangun.

Selain itu, adapun penelitian yang dilakukan
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oleh Damanik (2006: 268-272), penelitian tersebut
membandingkan antara potensi daun torbangun
dengan feenugreek atau hiji klabet. Dalam
penelitian ini, subyek diberikan rebusan daun
torbangun sebanyak 150 gram/hari selama 7 hari.
Dari hasil penelitian tersebut, menunjukkan
adanya peningkatan volume ASI pada subyek
kelompok yang diberikan rebusan daun torbangun
sebesar 65%, kemudian subyek kelompok yang
diberikan kapsul fenugreek meningkat sebesar
20% dan subyek kelompok yang diberikan tablet
Maloco+B12 meningkat sebesar 10%.

Terdapat juga penelitian secara klinis yang
telah dilakukan oleh Hidayati (2019:109-118),
penelitian ini dilakukan dengan pemberian ekstrak
nigella sativa yang diberikan selama kurang lebih
satu minggu yaitu 14x pemberian dengan takaran
4 kapsul/hari (perkapsul 500 mg). Diketahui
bahwa seluruh responden yang sebelum diberikan
ekstrak nigella sativa mengalami ketidaklancaran
produkss ASl yaitu 30 responden (100%).
Sedangkan pada sebagian besar responden yang
yang telah diberikan ekstrak nigella sativa
mengalami kelancaran produksi ASI terdapat 22
orang (74%). Hal tersebut dapat dismpulkan
bahwa terdapat pengaruh ekstrak nigella sativa
terhadap kelancaran produksi ASI pada ibu
menyusui.

Dalam ha ini, terdapat peneitian yang
menyebutkan bahwa pada tanaman torbangun
terdapat beberapa metabolit sekunder seperti yang
tercantum dalam tabel 2. (Damanik, 2006: 267-
274; Tafzi, 2017:20).

Tabel 2. Komponen fitokimia ekstrak metanol
daun torbangun

Fitokimia Hasil
Alkaloid
Flavonoid +++
Tanin +++
Saponin +++
Steroid +++
Triterpenoid
Hidroguinon -
] 265,83t194 mg
Total flavonoid ’ !
AGE/ g ekstrak
Total fenolik 59:34mg QB g
ekstrak

Keterangan: (+)= Terdeteksi (-) = Tidak terdeteksi
Adapun penelitian secara klinis yang
dilakukan oleh Windyarti (2018: 673-674),
penelitian ini menggunakaan kombinasi antara
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pemberian nigella sativa dalam bentuk serbuk
yang telah dimasukkan ke dalam kapsul dengan
pijac laktas pada ibu postpartum dengan
peningkatan berat badan bayi. Nigella sativa
diberikan 3 kali sehari dengan dosis 400 mg.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
perbedaan berat badan bayi antara kelompok
kontrol yang hanya diberikan pijat laktas dan
kelompok yang diberikan kombinasi nigella sativa
dan pijat laktasi. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa kombinasi nigella sativa dan pijat laktas
memberi efek pada kenaikan berat badan dan
produks ASI sebesar 40,8%. Daam ha ini,
nigella sativa memiliki khasiat sebagai herbal
gadaktagagum dan pijatan laktas  dapat
merangsang hormon prolaktin dan oksitosin serta
produks susu sehingga dapat meningkatkan
produkss ASI dan dapat mempengaruhi
peningkatan berat badan bayi.

Adapun metabolit yang terkandung dalam
nigella sativa seperti yang tercantum pada tabel 3.
(Susilani, 2016:1-14; Gilani, et al, 2004:441-451).

Tabel 3. Komponen fitokimia jintan hitam (nigella
sativa)

Metabolit Sekunder Hasil

Flavonoid +
Alkaloid -
Saponin +
Triterpenoid -
Tanin

Steral +
Terpenoid +
Polifenol +

Keterangan: (+) = Terdeteksi (-) = Tidak terdeteks

Berdasarkan penelitian secara klinis yang telah
dilakukan oleh Anggraini, dkk (2018: 1431-1433),
dalam pendlitian ini dilakukan pemberian kapsul
yang mengandung ekstrak pepaya muda yang
dikonsumsi dengan dosis 150 mg, diminum 2 kali
sehari selama 14 hari, sedangkan kelompok
kontrol diberikan kapsul plasebo. Dari hasil
penelitian tersebut didapat hasil bahwa berat
badan bayi dari kelompok uji mengalami kenaikan
berat badan, berat badan bayi naik menjadi 327,3
gram. Ha tersebut dapat disimpulkan bahwa
ekstrak pepaya muda memiliki potensi sebagai
bahan alternatif untuk meningkatkan kecukupan
ASI atau sebagai herbal galaktagogum.
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Terdapat pula beberapa metabolit sekunder
pada penelitian yang telah dilakukan oleh Isnania
dkk (2014) dan Trisna dkk (2018: 99) seperti yang
tercantum dalam tabel 4.

Tabel 4. fitokimiadari ekstrak etanol carica
papaya

Metabolit Sekunder Hasil
Havonoid +
Alkaloid +
Saponin +
Triterpenoid -
Steroid +
Tanin

Keterangan: (+) = Terdeteksi () = Tidak terdeteksi

Adapun penelitian secara praklinis terkait daun
kacang panjang yang digunakan sebagai herbal
galaktagogum. Penelitian ini dilakukan oleh
Andriana dkk (2016:1-7), dalam penelitian ini
digunakan tikus putih sebagai subyek. Dimana,
induk tikus yang menyusui dibagi diberikan
(akuades, maloco, ekstrak 10%, 20%, dan 30.
Dalam penelitian tersebut, didapatkan volume air
susu yang paling optimum dari induk tikus yang
diberi perlakuan ekstrak etanol daun kacang
panjang dengan konsentrasi 20% sedangkan yang
paling rendah didapat dari induk tikus yang diberi
perlakuan maloco.

Pada tanaman kacang panjang terdapat
beberapa metabolit sekunder yang dapat dilihat
pada tabel 5 (Andriana dkk, 2016:1-7; Wijayanti,
2007).

Tabel 5. fitokimia daun kacang panjang (vigna
sinensis)

M etabolit Sekunder Hasil

Flavonoid +
Alkaloid -
Saponin +
Triterpenoid -
Tanin

Sterol

Terpenoid

Palifenol +

Keterangan: (+) = Terdeteksi (-) = Tidak terdeteks

Terdapat penelitian secara klinis yang telah
dilakukan oleh Sa’roni (2004:20-24), penelitian
ini dilakukan dengan memberikan ekstrak daun
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katuk kepada ibu menyusui dengan dosis
3x300mg/hari selama 15 hari. Berdasarkan hasil
yang diperoleh daam penelitian tersebut,
pemberian ekstrak daun katuk pada kelompok ibu
menyusui dapat meningkatkan produksi ASI
sebanyak 50,7% lebih banyak dibandingkan
dengan kelompok ibu menyusui yang tidak
diberikan ekstrak daun katuk vyaitu sebesar
31,25%. Berdasarkan penelitian Susanti, dkk
(2014:85), daun katuk memiliki beberapa senyawa
yang dapat dilihat pada tabel 6. Namun, hanya
steroid dan polifenol yang dapat meningkatkan
kadar prolaktin. Prolaktin inilah yang akan
mempengaruhi produksi ASI. Dengan tingginya
kadar prolaktin maka secara otomatis akan
meningkatkan produksi ASI (Juliastuti, 2009:1-5).

Tabel 6. Komponen fitokimia ekstrak etanol 90%
daun katuk (sauropus androgynus Lour.)

Metabolit sekunder Hasil

Alkaloid

Steroid
Triterpenoid
Saponin

Tanin dan polifenol
Flavonoid
Glikosida

+ |+ |+ [+ ]+ ]+ ]+

Keterangan: (+) = Terdeteksi () = Tidak terdeteksi

Adapun penelitian secara praklinis yang telah
dilakukan oleh Djgjanti, 2013: 2-5, penelitian ini
dilakukan dengan pemberian daun kelor yang
sebelumnya direbus dengan air terlebih dahulu dan
dibuat dengan beberapa konsentrasi yaitu 10%,
20% dan 40%. Air rebusan daun kelor kemudian
diberikan kepada mencit sebagal pengganti air
minum setelah mencit melahirkan. Berdasarkan
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa dengan
air rebusan daun kelor dengan konsentrasi 40%
menunjukkan efek yang optima yaitu dapat
meningkatkan berat badan bayi mencit sebesar
0,70 gram/hari.

Selain itu, terdapat penelitian secara praklinis
yang telah dilakukan oleh Sihombing, 2018: 33-
36, penelitian ini dilakukan dengan memberikan
daun kelor yang telah diekstraksi dan dikemas
dalam kapsul 200 mg kepada ibu menyusui
dengan dosis diminum 2 kali sehari selama 2
minggu. Dalam hal ini, didapatkan hasil bahwa
kapsul ekstrak daun kelor sebanyak 200 mg dapat
memperlancar produksi ASI dengan pertambahan
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berat badan bayi sebesar 0,5 kg dalam 14 hari.
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Lutfiana, 2013 dan Rohyani dkk, 2015:388-391,
daun kelor memiliki beberapa kandungan
metabolit sekunder seperti yang tercantum pada
Tabel 7. Secara teoritis, senyawa-senyawa yang
mempunyal efek laktagogum diantaranya adalah
sterol. Sterol merupakan senyawa golongan
steroid (Nurmal asari, 2008:66).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam review
artickle ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa tanaman yang berpotensi
sebagai herbal galaktagogum atau tanaman
yang dapat meningkatkan produksi air susu
ibu (ASI), diantaranya daun torbangun (Coleus
amboinicus Lour.), jintan hitam (Nigella
sativa), pepaya muda (Carica papaya), daun
kacang panjang (Vigna Snensis Lour.), daun
katuk (Sauropus androgynus Lour.) dan daun
kelor ((Moringa oleifera Lamk).

2. Tanaman-tanaman tersebut dapat meningkatkan
produkss ASI karena diduga mengandung
polifenol dan sterol.

3. Senyawa tersebut dapat melancarkan produksi
ASI dengan cara meningkatkan kadar hormon
prolaktin dan menstimulasi pengeluaran hormon
oksitoksin. Hormon prolaktin ini yang akan
mempengaruhi jumlah produksi ASI, sedangkan
pengeluaran hormon oksitosin akan
mempengaruhi proses pengeluaran ASI.

SARAN

Dengan adanya review article ini disarankan
kepada para penditi lan agar dapat
mengembangkan penelitian-penelitian  mengenai
tanaman yang berpotenss sebagai  herba
galaktagogum sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan baku obat dan pembuatan sediaan farmasi.
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